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ABSTRAK

SITI MARYAM DAHARAMAN. Eksistensi Sistem pendidikan Pesantren Tradisional
dalam Era Modernisasi (Studi Pada Pondok Pesantren DDI Al-lhsan Kanang)
(dibimbing oleh Abu Bakar Juddah dan Bahtiar).

Eksistensi pendidikan pesantren tradisional dalam era modernisasi merupakan
kemampuan pesantren dalam mempertahankan jati diri dengan predikat pesantren
tradisional dalam era modern saat ini. Tuntutan dan kebutuhan masyarakat juga
berdampak terhadap eksistensi pesantren:saat ini sehingga persepsi masyarakat yang
masih kuat di seputar dunia kerja‘menjadikan keberadaan suatu pesantren terancam.
Namun selama pesantren masih mampu memenuhi kebutuhan masyraakat tentunya
akan tetap eksis ditengah era modern saat ini. Tidak hanya dalam dunia kerja pesantren
juga berfungsi sebagai- salah satu pusat pendidikan keagamaan mempunyai kontribusi
yang sangat urgen /dalam pembentukan dan  pengembangan sistem pendidikan,
emosional, moral, akhlak, etika dan skill santri dan santriwati yang saat ini sedang
berada padasproses:perkembangan,zaman,..Halsinilah:sehinggaspenulis tertarik untuk
megkaji lebih dalam mengenai eksistensissistem pendidikan pesantren tradisional dalam
era modernisasi pada pondok pesantren DDI Al-lhsan Kanang.

Penelitian ini bertujuan untuk ‘mengetahul eksistensi sistem pendidikan
pesantren tradisional dalam era modernisasi studi pada pondok pesantren DDI Al-lhsan
kanang.| Penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian kualitatif yang bersifat
deskriftif, menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Adapun teknik analisis data bersifat induktif, yaitu suatu analisis data
yang pola pelaksanaannya dari khusus ke umum yang penarikan kesimpulannya terkait
peristiwa, kejadian yang terjadi dilokasi penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksistensi sistem pendidikan pesantren
tardisonal dalam era modernisasi pada pondok pesantren DDI Al-lhsan Kanang yaitu
(1). Sistem pendidikan yang diterapkan di.pondok pesantren DDI Al-lhsan kanang
melalui{ dua jalur pendidikan yaitu jalur pendidikan pondok yang terbagi dalam
beberapa metode yaitu sorogan, ‘wetonan dan Syawir. Pada  jalur formal sistem
pendidikan yang diterapkan secara klasikal sebagaimana pendidikan yang diterapkan di
madrasah atau sekolah umum lainnya. (2). Keberadaan pondok pesantren DDI Al-lhsan
Kanang sampai saat ini masih tetap eksis dalam mempertahankan sistem pendidikannya
yang terkenal dengan pendidikangtradisionaly namun=mampu untuk menetralkan dan
melakukan inovasi terhadap./sistem.pendidikannya sehingga mampu sejalan dengan era
modern sepertivsekaranginiyrhalvtersebut.terbuktivdengansberjalannya sekolah formal
yang tidak lepas dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dan mampu berdaya
saing dengan sekolah umum lainnya.

Kata kunci: Eksistensi sistem pendidikan Pesantren tradisional, Era Modernisasi



DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL.....ooiiiiiiiiiiiie e
HALAMAN PENGAJUAN ..o s
HALAMAN PENGESAHAN KOMISI PEMBIMBING...........c.ccccoueee.

KATA PENGANTAR ...l fine e

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI.............oii

2.3 Tinjauan Konseptual ..o
2.3.1 Pendidikan pesantren tradisional ............c.cccocoovreninnns
2.3.2 Era MOGEIMISASI ....cveviiiieiienieiie it

2.4 Bagan Kerangka PiKir..........cccoooviiiiiiieniieie e

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB Ill. METODE PENELITIAN

3.1 JeniS PeNelitian ........ocvviiiecceie e 46
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian...........c.cccoeevveviiiiiciie e, 46
3.3 FOKUS PeNElItIan ......ccvveiieciiiecie et 46
3.4 Jenis dan SUMDBEr Data ..........ccceevveiiiiciie i 47
3.5 Tehnik Pengumpulan Data ..........ccoervrerenieineneseseeese e 47

3.6 Tehnik Analisis dan
BAB IV. HASIL PENEL

Ihsan Kanang.......... 53

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR TABEL

No.
Tabel

Judul Tabel

Halaman

4.1

Tanah Pondok Pesantren Menurut Status (meter persegi)

55

4.2

Penggunaan Tanah (meter persegi)

55

Keadaan Fasilitas Sa

56

S7

S7

57

58

58

58

59

59

PAREPARE

60

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR GAMBAR
No. Gambar Judul Gambar Halaman
2.4 Kerangka Pikir 45

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era modern ini persaingan di berbagai lini kehidupan semakin Ketat,

pendidikan pun tidak luput dari era modern sehingga muncullah istilah

modernisasi pendidikan. D dunia pendidikan yang seperti itu

pondok pesantren tan gai salah satu endidikan Islam yang masih

erankan karena

Indonesia terutama dal j u agama.

esantren selanjutnya elah memberi

n sejarah bangsa Ind i jaan di Jawa,

adi akwah penyebaran agama Is jahan kolonial,

adi medan h

kemerdekaan,

terlibat dalam

dan disamping

bagai pewaris

sebagai garda depan dalam syiar agama Islam dan juga para Kyai terdahulu

1zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: LP3S,
1983), h. 18.

’A. R. Shaleh, Pendidikan Agama dan Keagamaa: Visi, misi dan Aksi (Jakarta: Gemawindu
Pancapersaka, 2000), h. 40.
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menggunakan pesantren sebagai pusat kajian intelektual keislaman dan generasi
selanjutnya hingga sekarang tetap mempertahanakan keberadaan pesantren sebagai
pusat kajian keislaman di era modern. Oleh karena adanya berbagai tuntutan yang harus

dipenuhi di era modern, pondok pesantren ada yang tetap mempertahankan ciri khasnya

sebagai lembaga pendidikan konvens salaf) dan ada juga pondok pesantren yang

mengintegrasikan antara alaf atau lebih terkenal dengan
pondok modern.

Menurut pengertiannya kata Pesantren, Pondok pesantren, atau sering disingkat

dimana para

a A mbi ru yang lebih

dikenal ai dan mempunyai asra enginap santri.
Santri t kompleks yang juga m tuk beribadah,
ruang u atan keagamaan lainny: i anya dikelilingi
t mengawasi keluar masu ara sesuai dengan

of hpuddin Noo ntren memiliki
k bertahan berabad-abad.

eh karakternya

pahwa pesantren
sebagai sebuah subkultural yang memiliki keunikan dan perbedaaan cara hidup dari

umumnya masyarakat Indonesia. Abdurrahman Wahid bukannya menegaskan cara

$Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, h. 18.
*Mahpuddin Noor, Potret Dunia Pesantren (Bandung: Humaniora, 2006), h. 3.
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hidup pesantren yang soliter, terpisah dari lingkungan luar, namun justru tengah
mengupayakan integrasi budaya, Meskipun Abdurrahm Wahid memposisikan
pembahasan subkultural pesantren dalam konteks pembangunan nasional, pada
dasarnya pesantren memang mengemban misi dakwah. Pada titik inilah dengan
semboyan Islam rahmatan lil a/ ‘alamin, pesantren mesti mempunyai keberanian untuk
menghadapi dinamika yang terjadi dalam masyarakat. Pesantren sebagai sub-kultur
justru berada pada posisi yang terbuka terhadap perubahan:’

Pendidikan yang sering digambarkan sangat berorientasi keakhiratan adalah
pendidikan pesantren, terutama pesantren tradisional. Dimana dengan fasilitas yang
terbatas dan minim, para santri bergulat mencari dan mempelajari pengetahuan agama
melalui media kitab kuning, sementara pelajaran umum tidak mereka pelajari. Selain itu
ada pula pesantren yang sudah tersentuh oleh pengaruh modernisasi, mereka belajar
agama melalui kitab kuning, juga belajar ilmu umum. Hanya saja mata pelajaran umum,
mereka pelajari hanya sebagai pelengkap, tanpa disertai usaha yang sungguh-sungguh
untuk menjadikannya sebagal mata pelajaran yang penting untuk dikuasai oleh para
santri. llmu pengetahuan umum tersebut seolah-olah tidak diperlukan oleh para santri
dalam kehidupannya kelak di masyarakat.®

Seiring berjalannya waktu 'pondok* pesantren=dibagi menjadi dua jenis yaitu
pondok| pesantren salaf dan pondokspesantren modern. Pondok pesantren modern
muncul ‘karena memang ada tuntutan-yang harus dipenuht di era'-modern terutama ada
integralisasi ilmu pengetahuan umum kedalam kurikulum pesantren yang pada awalnya

cenderung dualisme. Selain itu juga pondok pesantren modern muncul dikarenakan

*Mahpuddin Noor, Potret Dunia Pesantren, h. 3.

®Hasbi Indra, Pesantren dan Transformasi Sosial: Studi Atas Pemikiran K.H. Abdullah Syafi’ie
Dalam Bidang Pendidikan Islam (Cet. ke- I; Jakarta: Penamadani, 2003), h. 9.



keberadaaan pondok pesantren tersubordinasi oleh pendidikan yang mengadadopsi
kurikulum mata pelajaran umum karena memang tuntutan zaman yang sedemikian rupa.
Kemudian muncullah pondok pesantren modern yang hadir untuk mengintegrasikan

antara ilmu agama dan ilmu umum. Sedangkan pondok pesantren salaf merupakan jenis

pondok pesantren yang tetap memeg tradisi lama dalam proses belajar bahkan

cenderung menutup diri terh man bahkan pada tuntutan zaman di
era modern ini.

eksistensi pondok pesantren salaf sebagai lembaga
annya dengan

tersendiri dan

aan besar karena di era serba modern

idikan yang masih me pembelajaran

mudian bagaimana pon embekali para

api tuntutan era modern se dok pesantren

7

salaf ce ) menutup dir n.

erlihat bahwa ehidupan industri erbeda dengan

aris. Di sam strialisasi te

3 institusi FntnipnerEiikan keag

pemikiran dan

juga ancaman
namun B ejalan dengan

proses perubahan yang terjadi maka pesantren kini dihadapkan pada sejumlah tuntutan,

"http:/www.ekoveum.or.id/artikel.php?cid=51. Diakses pada 16 Januari 2019 Pukul 12.30.
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seperti bagaimana pesantren mengembangkan konsep kependidikannya sesuai dengan
kemajuan ilmu dan teknologi.

Bagaimana pesantren menyikapi arus perubahan industrialisasi dan modernisasi
sebagai implikasi dari kemajuan zaman dan kehendak mewujudkan kehidupan yang

lebih berkualitas tidak bisa dibendun

ingga bisa jadi pesantren mengalami dilema
dalam satu sisi karena i jati diri kekhasannya, sehingga
menjadikan pesantre atif dan tradisio menerima perubahan dengan
khasnya untuk menje ebutuhan masyarakat dan
juga menjadi
emikian besar pengaru pan masyrakat
dan me j segala aspek kehidupan ja de dang keilmuan
dan mo : I, ekonomi bahkan poli
esantren DDI Al-lhsan Ka i servasi awal di
ur yaitu sistem
an dari pondok
gkain kegiatan-
eneliti merasa
en Tradisional
dalam Era ernisa esantre hsan Kanang)”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang yang telah dipaparkan timbul beberapa

persoalan yang membutuhkan pikiran serta analisis secara faktual yang dapat

bertanggung jawab secara ilmiah dengan berdasar pada kondisi nyata di Pondok
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Pesantren DDI Al-lhsan Kanang. Berkaitan dengan judul skripsi Eksistensi Sistem
Pendidikan Pesantren Tradisional dalam Era Modernisasi (Studi Pada Pondok Pesantren
DDI Al-lhsan Kanang). Maka penulis mengemukakan rumusan masalah yang akan

dibahas sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana sistem pendidik ok Pesantren DDI Al-lhsan Kanang?

1.2.2 Bagaimana eksiste i Pondok Pesantren DDI Al-lhsan

demikian pula
adapun tujuan

lis dalam penelitian ini,

13.1 sistem pendidikan di DDI Al-lhsan

1.3.2 eng eksistensi sistem pendidik ntren DDI Al-
anang dalam

1.4 n Penelitian

14.1 enelitian ini an sebagai ac lam perbaikan,
a pendidik dan
1.4.2 k amba awasan @ ala ahuan Khususnya bagi

penulis dalam megkaji tentang Eksistensi Sistem Pendidikan Pondok Pesantren
Tradisional dalam Era Modernisasi.
1.4.3 Untuk memenuhi salah satu syarat bagi penulis dalam mencapai gelar sarjana

(S1).
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan pustaka merupakan bahan pustaka yang berkaitan dengan masalah

penelitian, berupa sajian hasil atau bahasan ringkas dari hasil penelitian terdahulu yang

relevan dengan hasil penelitian.? an pustaka memuat analisis dan uraian

sistematis tentang teori, pe itian yang ada hubungannya dengan
masalah yang diteliti konseptual terhadap variabel

yang akan diteliti. n tinjauan pustaka a mberikan kerangka acuan

rdahulu
ahulu telah dilakukan m tahun 2012
| “Peran kepemimpina mlementasikan
rausahaan di Pondok Pe Ush h Al Ibrahimi
di n bahawa kac er dari pondok
kan program
ahim memiliki
antri dilibatkan
ren, diadakan

pelatihan tataboga, dan juga melakukan kerjasama dengan perusahaan-perusahaan

8Masyhuri dan Zainuddin, Metode Penelitian (Jakarta: Revika Aditama, 2008), h. 135.

SAinun  Mustagim, “Peran Kepemimpinan Kyai Dalam Mengimplementasikan Program
Keterampilan Kewirausahaan Di Pondok Pesantren Ushulul Hikmah Al Ibrahimi Manyarejo Manyar
Gresik” (Skripsi Sarjana; IAIN Sunan Ampel, 2012).
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tertentu untuk menunjang program keterampilan kewirausahaan yang ada di pondok
pesantren Ushulul Hikmah Al Ibrahimi.
Adapaun perbedaan dari Penelitian Ainun Mustagim dengan penelitian ini

terletak pada fokus penelitian yaitu menumbuhkan keterampilan kewirausahaan di

kalangan santri, sedangkan yang okus penelitian dalam penelitian ini yaitu

Eksistensi Pondok Pesantren

Pada penelitia oleh Khairul Anwar Tahun

ini diperoleh kesimpula ntren Al-Falah
Islam meliputi dua jalu endidikan jalur

r luar sekolah. Pendid ah terdiri dari

am, sedangkan

dok Pesantren

n Manaf tahun

2003 dala Pesantren dalam

10K hairul Anwar, “Eksistensi pondok pesanttren sebagai lembaga pendidikan Islam (Studi Kasus
di Pondok Pesantren Al Falah Desa karang Harjo kecamatan Silo Kabupaten Jember)” (Skripsi Sarjana;
STAIN Jember, 2003).
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pembinaan Kualitas Santri (Studi Kasus di Pondok Pesantren Baitul Mu’min Desa
Curah Kalong Kecamatan Bangsal Sari Kabupaten Jember”.*
Pada penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa dalam pembinaan kualitas santri

ialah dengan meningkatkan kualiltas dalam aspek keagamaan dan aspek intelektual

santri, untuk meningkatkan kualitas amaan dengan cara meningkatkan kualitas

keimanan pada diri santri tas ibadah pada diri santri dan
meningkatkan kualitas pada diri santr neningkatkan kualitas dalam
aitu menumbuhkan santri dan

litiannya yaitu

g dil oleh Bukadin Manaf, ualitas santri,

am p ini fokus pada Eksist en dalam Era

penel latas sangat relevan dengan tian akukan karena

embahas ten sistem pend pada pondok

begitupun dengan j annya sama-sama nakan metode

riptif dengan

PAREPAR

1Bukadin Manaf, “Dinamika Pendidikan Pondok Pesantren dalam pembinaan Kualitas Santri
(Studi Kasus di Pondok Pesantren Baitul Mu’min Desa Curah Kalong Kecamatan Bangsal Sari
Kabupaten Jember ) ” (Skripsi Sarjana ; STAIN Jember, 2003).
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2.2 Tinjauan Teoritis
2.1.1 Pesantren
2.1.1.1 Pengertian Pesantren Tradisional

Kata “pondok” berasal dari bahasa Arab “fundug” yang berarti hotel atau

asrama. Pondok berfungsi sebagai inggal bagi santri. Pondok merupakan ciri

khas tradisi pesantren ya sistem pendidikan tradisional di
masjid-masjid yang Islam negara-negara lain.'?

7’b

Kata “pesantren pe”” dan akhiran
erasal dari kata

sa berarti sesuatu ya orang yang

nya di Indonesia peng h” atau sering

tidaknya menunjuk dua go lalah golongan

yang m paham “Islar aran Islam dari

rafat; faham yang bersifat

maan, kedua, golo ewarisi tradisi-tra

del halaqpl*ganMi RaEIam dan a

Imuan dengan

d pertengahan.

menunjukkan

2jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif; Upaya Mengintegrasikan Kembali
Dikotomi IImu dan Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 156.

330egarda Poerkawatja, Ensiklopedia Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, 1976), h. 15.
YTim Prima Pena, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Tk: Gitamedia Press, tt.), h. 566.

®Arief Subhan, Lembaga Pendidikan Islam Indonesia Abad Ke-20: Pergumulan antara
Modernisasi dan Identitas (Jakarta: Kencana, 2012), h. 281.
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Secara terminologis, pondok pesantren salafiyah adalah lembaga pendidikan
Islam khas Indonesia (indigenous) yang diasuh oleh kyai yang memiliki kharismatik
dengan menggunakan sistem asrama dengan metode pembelajarannya berlangsung

dalam bentuk wetonan, sorongan dan hapalan, dengan masa belajar yang disesuaikan

dengan banyaknya kitab klasik yang jari oleh santri yang tujuan utamanya adalah
pembinaan akhlak dan misi
Menurut penge A santren, atau sering disingkat
tradisional, dimana para

ru yang lebih
enginap santri.

tuk beribadah,

zmatik yang omogen. Kyai

a disatukan keshalehan berda kitab kuning.

en telah mel n atas dasar

oleh guru ‘Mu’t spiritual enyejukkan itu
PAREPARE

anomie dan

dan kharizma

YArief Subhan, Lembaga Pendidikan Islam Indonesia Abad Ke-20: Pergumulan antara
Modernisasi dan Identitas (Jakarta: Kencana, 2012), h. 281.
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dicairkan. Perubahan sosial berjalan begitu cepat sehingga perangkat kultural tidak lagi
sejalan dengan perubahan struktural.*®
2.1.1.2 Pertumbuhan dan Perkembangan Sistem Pendidikan Pondok Pesantren

Tradisional

Berdirinya pondok pesantren seriode wali-wali di Jawa tidak terlepas dari
kewibawaan dan kedala emudian berhasil membina dan
menggembleng mas s ‘ 1gga  tersebarlah pesantren
santren di luar dua pulau itu,
esi dan pulau-

isional di atas,

ang mempunyai kewib an atik. Di Jawa

dikenal
Aceh d

an, Elang, di Sumatera tuan uan Syeikh, di

(orang alim atau oran emi u pengetahuan

agama) den gih (ahli figh atau faham il ma).

di pulau J nya Islam, ali dan Kyai

an corak Islam y fi’i di berba santren. Proses

ebut berlang gang-pedagang
h meriah lagi
setelah patan naik haji
ke Mekka aut pada paruh
kedua abad ke-19, Mekkah dimanfaatkan para Kyai untuk memperdalam mazhab

Syafi’i dan membawa kitab madzhab tersebut ketika pulang ke Indonesia. Mereka

18 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, h.18.
1zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, h.18.
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mendirikan pesantren-pesantren yang menjadi pusat gerakan pemurnian Islam di daerah
pedesaan Jawa. Perkembangan pesantren di masa Walisongo banyak dibantu oleh
pemerintah Islam Sulthan Agung, ia memberikan perhatian serius terhadap

perkembangan pendidikan Islam.?

Pembangunan sebuah pesan ara umum dilakukan secara bertahap dan

melalui proses yang seder Kyai membangun sebuah mushalla

kecil di dekat rumah dian memimpir N pengajian-pengajian (majlis
taklim) untuk masyarakat sekitarnya. Mushalla itu juga digunakan untuk pengajian
gajian tersebut

dari desa-desa

untuk mendengarkan pe t ilmu darinya.

ikian, otomatis mush tidak mampu

cari ilmu yang berdata at tinggal, para

pencari un pondok-pondok di seke
Karena A santri untuk
hutan di dekat
kan membuat

bata se i ] en dan bahan-

endapat bahwa
pesantren berawal dari keberadaan makam-makam penting. Pemeliharaan makam-

makam yang punya pengaruh spiritual memiliki posisi penting secara tradisional, sebab

207amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, h. 60.
21zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, h. 61.
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disitu muncul suatu jabatan agama yang sangat dihormati, terlepas dari apa agama
resminya. Seseorang yang diberi kepercayaan terhadap makam berarti memiliki wibawa
agama tertentu. Ketika itulah peranan mengajar tasawuf dan magi menjadi lembaga

dalam bentuk pesantren.?

Hubungan antara pengajia embaga-lembaga pesantren sangat penting

dalam arti bahwa keduanya an yang tidak dapat dipisahkan satu

sama lain. Keduanya a mengalami niah dan perjuangan intensif
untuk dapat hidup lebih Ie dalam kenyataannya, senantiasa
dapat d tren seringkali
terjadi
bahwa

n tumbuh, berkembang, baga-lembaga

li pesantren-pesantren nggalkan sisa-

pengajiz
sisanya lembaga-lembaga p i n  kurangnya
sete ai-nya yang masyhur meni meninggalkan
baik dalam tahuan Islam,
kepemimpin
| Pembelajar
I pesantren,
atunya sumber
belajar. "Denga aneka raga ajar ba ak nggi dinamika
komunikasi antar sistem pendidikan pesantren dengan sistem yang lain. Namun kondisi

objektif ini bukan berarti menggeser kedudukan Kyai sebagai tokoh kunci yang

?2Muh. Saerozi, Pembaruan Pendidikan Islam (Jogjakarta: Tiara Wacana, 2013), h. 29.
287amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup, h. 33.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



menentukan corak pesantren. Kedua, seiring dengan pergeseran nilai yang dimakasud
maka kebanyakan santri saat ini membutuhkan ijazah dan penguasaan bidang keahlian
dan keterampilan yang jelas agar dapat mengantarkannya memasuki lapangan

kehidupan baru.*

Kemampuan pesantren mer hanakan diri dengan predikat pesantren

tradisional merupakan pen untuk diamati. Pesantren akan
menghadapi kendala ang tidak hanya haus akan
kebutuhan pendidikan age akan pengetahuan yang berkaitan
odel tradisonal

Dalam sejara

tren terpaksa gulung dak mampuan

I biaya operasional pend an. Pendapatan

yang d pe yang hanya dari iura or tidak tetap,

perlu diselesaikan. Pesant a milik pribadi

hanya dalkan kedek i onator. Disi dipertanyakan

tentang puan pesan menjalankan aktifi ajar mengajar
dengan pbentuk keterb

atu model dari

atif masyarakat
agar memahami

dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam dengan baik. Pesantren dengan cara hidupnya

**Irwan Abdullah, et al., eds., Agama Pendidikan Islam dan Tanggung jawab Sosial Pesantren
(Jogyakarta: Sekolah Pascasarjana UGM, 2008), h. 2.

ZIrwan Abdullah, et al., eds., Agama Pendidikan Islam dan Tanggung jawab Sosial Pesantren,
h. 2-3.
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yang bersifat kolektif barangkali merupakan perwajahan atau cerminan dari semangat
gotong royong yang umumnya terdapat di pedesaan. Antusiasme masyarakat terhadap
pondok pesantren, menjadikan lembaga ini dapat eksis di tengah minimnya bantuan

pemerintah sehingga dapat bertahan.?

2.1.1.4 Peran Pendidikan PondokF tren Tradisional

Pesantren dengan pre idikan agama ternyata juga mampu
edukatif serta fungsi sosie antren muncul pada kasus ini
on ulama dan

g jawab sosial

ng tidak hanya terbata u-ilmu agama

utuhan spiritual atau roh da pemenuhan

n, dengan demikian ak arena berhasil

d) masyarakat terkait denga dijalankan.?’

vagai tokohnya
ajaran agama
ngsi struktural
g bermula dari

a setidaknya

1. Fungsi solidaritas sosial, yaitu agama berfungsi sebagai sebagai kontrol sosial
dengan menghimpun para pengikutnya untuk secara teratur melakukan berbagai

®|Irwan Abdullah, et al., eds., Agama Pendidikan Islam dan Tanggung jawab Sosial Pesantren,
h. 2-3.

"Irwan Abdullah, et al., eds., Agama Pendidikan Islam dan Tanggung jawab Sosial Pesantren,
h. 5.
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ritual yang sama dan melengkapi meraka dengan cara-cara yang sama yang
diatasnya dibangun suatu komunitas yang sama.

2. Fungsi memberi makna hidup, yaitu agar menawarkan suatu teologi yang
mampu memberikan jawaban terhadap persoalan-persoalan ultimate dan eternal
yang dihadapi manusia mengenai keberadaannya di dunia ini.

3. Fungsi kontrol sosial, nilai-nilai dan norma-norma penting dalam masyrakat di
pandang mempunyai daya paksa yang lebih kuat dan lebih dalam apabila juga
disebut dalam kitab suci agama,

4. Fungsi dukungan psikologi, yaituragama juga memberikan dukungan psikologis
kepada para pemeluknya ketika ia menghadapi cobaan dan kegoncangan hidup,
agama menawarkan sejumlah aturan dan.prosedur yang sanggup menstabilkan
kehidupan jiwanya.

5. Fungnsi perubahan sosial, agama juga memberikan inspirasi dan memuluskan
jalan bagi perubahan sosial. Nilai-nilai agama memberikan standarisasi moral
mengenai sejumlah pengaturan masyarakat yang ada harus diukur dan
bagaimana.yang seharusnya.”®

Tuntutan dan kebutuhan masyarakat juga berdampak terhadap -eksistensi
pesantren saat ini. Persepsi masyarakat yang masih kuat di seputar dunia kerja
menjadikan keberadaan suatu pesantren terancam. Selama pesantren masih mampu
memenuhi kebutuhan masyarakat tentu akan tetap eksis.

Pemberdayaan ekonomi masyarakat secara sepintas bukan merupakan tanggung
jawab dari lembaga pendidikan seperti pesantren. Namun, ketika menyimak kembali
ajaran agama yang diperoleh daripesantren  khususnya mengenai tolong menolong
dalam kebaikan, pesantren memiliki tanggung jawab yang sama dengan institusi-
institusi lain. Sikap sensitivitas terhadap kondisi perekonomian yang dihadapi
masyarakat, khususnya yang/ada disekitarpesantren,/merupakan bentuk perhatian yang
besar yang ditunjukkan oleh pesantrens Peran pemberdayaan yang selama ini dilakukan
oleh beberapa pesantren akan menjawab persepsi masyarakat yang sering melihat

sebelah mata terhadap peran yang dimainkan pesantren. Pada tataran ini pesantren tidak

*®Mastuhu, Dinamika Pendidikan Pesantren: Satuan Kajian Tentang Unsur Nilai Pendidikan
(Jakarta: INIS, 1984), h. 20.

*Mastuhu, Dinamika Pendidikan Pesantren: Satuan Kajian Tentang Unsur Nilai Pendidikan, h.
20.



hanya fokus pada penyajian dan transformasi ilmu-ilmu keislaman, tetapi juga
menunjukkan bentuk tanggungjawab sosialnya dengan terjun langsung ketengah-tengah
masyarakat dengan tema lain, pemberdayaan.*

Hal yang umum dilakukan oleh pesantren adalah pemberdayaan terhadap para
santri, biasanya dengan memberikan pengetahuan keterampilan melalui pelatihan-
pelatihan. Numun, pemberian bantuan kepada masyarakat sekitar merupakan hal yang
seakan kontra dengan' kondisi pesantren yang penuh dengan keterbatasan keuangan.
Peran seperti ini merupakan peran yang lebih membumi yang ditunjukkan oleh
pesantren. Tanggung jawab sosial pesantren pada kasus seperti ini tidak hanya terbatas
pada pemenuhan kebutuhan santri tetapl juga masyarakat di sekitarnya. Seiring dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, timbul beberapa kecenderungan masyarakat
dan melihat posisi, fungsi dan peran pesantren. Disatu sisi ada yang menilai pesantren
merupakan lembaga pendidikan yang hanya mampu mencetak alumni yang dibutuhkan
pasar, khususnya tenaga kerja. Pandangan seperti ini-menjadikan pesantren sebagai
lembaga pendidikan pelarian. Dalam-menyikapi pandangan ini, telah banyak pesantren
yang memberikan bekal keterampilan terhadap para santrinya. Pesantren tidak hanya
membekali para santrinya dengan ilmu-ilmu keislaman tetapi memberikan keterampilan
yang bersifat aplikatif dan-siap.kefja. Disisi*lain ada' pula yang melihat pesantren semata
sebagai | pabrik iHlmu-ilmu keislaman.»Pesantren bagi mereka memang diamanahkan
untuk mencetak ulama-ulama atau tntelektual 1slam yang handal. Pesantren menurt
pandangan ini berfungsi sebagai pengemban amanah edukatif saja. Sedangkan
kecenderungan terakhir hampir sama dengan yang pertama, mengiginkan peran ganda

pesantren yang disamping mendapatkan ilmu-ilmu keislaman, juga keterampilan yang

*Irwan Abdullah, et al., eds., Agama Pendidikan Islam dan Tanggung jawab Sosial Pesantren,
h. 1-2.



siap pakai atau keterampilan umum termasuk kemampuan alumni dalam pemberdayaan
masyarakat.*
2.1.2 Modernisasi Pendidikan

2.2.2.1 Pengertian Modernisasi

Kata modern dalam Bahasa selalu dipakai kata modern, modernisasi,

modernisme seperti “alira itu juga “Islam dan modernsasi”.

Modernisme pada m at mengandu n, aliran, gerakan dan usaha

untuk merubah faha adat-istiadat institusi- ama, dan sebagainya untuk

erfikir, serta bertinda ntutan zaman,

ikan sebagai proses perg talitas sebagai

hidup sesuai dengan tun

yarakat barat mengandu
h paham-paham, adat-istia

) un k dis an dengan na ba
dan keadaan'
t Abudin Na

nilmu peng
*Irwan Abdullah, et al., eds., Agama Pendidikan Islam dan Tanggung jawab Sosial Pesantren,

, gerakan dan
usi lama dan
mbulkan oleh
dan teknologi

bagai yang t atau mutakhir.

yang berarti
ng pengertian,

, institusi, dan

h. 3.

*’Harapandi Dahri, Modernisasi Pesantren (Jakarta: Balai Penelitian dan Pengembangan
Agama), h. 72.

*Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam;Sejarah Pemikiran dan Gerakan (Cet. I1; Jakarta:
Bulan Bintang, 1982), h. 11.
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adat untuk disesuaikan dengan suasana baru yang ditimbulkan oleh kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Dalam Islam, modernisasi seringkali juga berarti upaya
sungguh-sungguh untuk melakukan reinterpretasi terhadap pemahaman, pemikiran, dan

pendapat tentang masalah ke- Islaman yang dilakukan oleh pemikir terdahulu untuk

disesuaikan dengan perkembanga Selanjutnya aspek yang dihasilkan oleh

modernisasi disebut moderni

alam masyarakat ke ar g mendatang.

gas oleh Soerjono Soek

a) h (scientific thinking).

b) ng baik, yang benar-benar

c) stem pengum teratur dan te

d) iklim yang favo asyarakat terhadar rnisasi dengan
unaan alat-al ,

o) Tinghatotomiss i ol £ P A R E

f)

aktor-faktor yang
mempengaruhi modernisasi pesantren’ dapat dibedakan atas faktor internal dan

eksternal.

%*Harapandi Dahri, Modernisasi Pesantren, h. 73.

*Sperjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Cet. XXII; Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1996), h. 386-387.
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a. Faktor-faktor internal, merupakan faktor-faktor perubahan yang berasal dari dalam
masyarakat, misalnya :
a) Perubahan aspek demografi (bertambah dan berkurangnya penduduk),

b) Konflik antar kelompok dalam masyarakat,

c) Terjadinya gerakan sosial dan
d) Penemuan-penemuan
1. discovery, g belum pernah ditemukan
iscovery oleh
iterapkannya ide-ide ba menggantikan
de-ide atau alat-alat yan
tau faktor-faktor yang syarakat, dapat

kebudayaan g meliputi -proses  difusi
unsur kebuday Si ntak kebude dan asimilasi

n budaya),

dapat dibedakan antara faktor-faktor' yang bersifat material dan yang bersifat

immaterial.

*®http://agsasman3yk.wordpress.com/2009/08/04/perubahan-sosial-modernisasi-dan
pembangunan/ Diakses pada 20 Maret 2019.
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http://agsasman3yk.wordpress.com/2009/08/04/perubahan-sosial-modernisasi-dan

Faktor-faktor yang bersifat material, meliputi: Perubahan lingkungan alam,
Perubahan kondisi fisik-biologis, dan Alat-alat dan teknologi baru, khususnya
Teknologi Informasi dan Komunikasi.

Faktor-faktor yang bersifat immaterial, meliputi: Ilmu pengetahuan, Ide-ide atau

pemikiran baru, ideologi, dan nilai-ni ang hidup dalam masyarakat.*’

Sedangkan moderni ukan dengan maksud menuju

pendididkan yang kan kualitas, i, dan skill. Artinya yang
terpenting uke i memberantas buta huruf, lebih dari itu membekali
al juga harus

di masyarakat

adalah keb lulusan sebuah lem am mengikuti
dalah berusaha

Akhir-akhir ini

r glo uan proses modernisasi

m pendidikan Islam ya

purn

ren nyai kecenderungan baru

ovasi terhadap

visa dilihat di

elama ini d -perubahan

ern yakni i ngan metodologi modern, lebih

sifikasi prog

in terb n u pat berf
PAREPARE

N kegiatan di

sebagai pusat

$"http://agsasman3yk.wordpress.com/2009/08/04/perubahan-sosial-modernisasi-dan-
pembangunan/ Diakses pada 20 Maret 2019.

*®Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), h.

155.
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http://agsasman3yk.wordpress.com/2009/08/04/perubahan-sosial

2.2.2.3 Pengertian Sistem Pendidikan
Dalam terminologi ilmu pendidikan, sistem dapat diartikan sebagai suatu
keseluruhan yang tersusun dari bagian-bagian yang bekerja sendiri-sendiri

(independent) atau bekerja bersama-sama untuk mencapai hasil atau tujuan yang

diinginkan berdasarkan kebutuhan.?

suatu kesatuan yang terdiri atas
nsur-unsur sebagai sumber-
teratur, tidak sekedar acak
gai contoh, tubuh manusia

tujuan an efisien”. Pendidikan Jar pengajaran.

Karena , pendidikan adalah suat itu bangsa atau

ividu-individu.

negara gembangkan kesadaran

ut, suatu bangsa atau nega skan kekayaan

emikiran kep , sehingga
raksi dari sef

%9 Abdullah Syukri Zarkasyi, GONTOR & Pembaharuan Pendidikan Pesantren (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2005), h. 29.

“0zahara Idris, Pengantar pendidikan (Jakarta: PT Grasindo, 1992), h. 37.

*Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), h. 2.

inspirasi bagi

at unsur-unsur
satu sama lain

bersama para
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dan diarahkan oleh nilai-nilai luhur yang dijunjung tinggi oleh mereka. Unsur-unsur
suatu sistem pendidikan selain terdiri atas para pelaku yang merupakan unsur organik,
juga terdiri atas unsur-unsur anorganik lainnya, berupa: dana, sarana dan alat-alat

pendidikan lainnya; baik perangkat keras maupun perangkat lunak. Hubungan antara

nilai-nilai dan unsur-unsur dalam istem pendidikan merupakan satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahka

Dulu, pusat pe rumah sang guru, dimana
murid-murid duduk ¢ U, dan belajar mengaji. Waktu
ggu pekerjaan
orang t unci), Ustadz
gama), guru (pembantu umum), santri

tu kyai untuk mengur m pesantren).

tempat pendidikan Isla ti inilah yang

ya sistem pendidikan pon berarti bahwa

em pendidikan

adalah suatu
elemen ncana dalam

ingga mampu

tengah arus globalisasi dan tantangan zaman. Maka dari itu untuk mempertahankan

*’Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, Suatu Kajian Tentang Unsur dan Nilai
Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), h. 6.

*Zuhairini, et al., eds., Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 212.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



moralitas maka manusia memerlukan pendidikan yang bernuansa agama, sebagaimana
dalam pendidikan yang terlaksana di Pondok pesantren.**
2.2.2.4 Dasar-Dasar Pelaksanaan Agama Islam

a) Dasar Yuridis/Hukum

Dasar yuridis yakni dasar p naan pendidikan agama yang berasal dari

perundang-undangan yang dapat menjadi pegangan dalam

melaksankan pendidik Dasar yuridis formal tersebut

2) sional, yaitu UUD 1945 | 29 ayat 1 dan
a. Ketuhanan Yang Maha
b. erdekaan tiap-tiap pendudu k me agama masing-

rcayaannya i ar operasional,

an dikukuhkan

973/ yang
MPR Np. Il 983, diperkuat
tentang garis-
a pelaksanaan
ekolah-sekolah

formal, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi.*

*Zuhairini, et al., eds., Sejarah Pendidikan Islam, h. 212.

“*Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2012), h. 10.
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3) Dasar Religius
Dasar religius adalah dasar yang bersumber dari ajaran Islam. Menurut ajaran
Islam pendidikan agama adalah perintah dari Tuhan dan merupakan perwujudan ibadah

kepadanya.*® Dalam Al-Qur’an banyak ayat-ayat yang menunjukkan perintah tersebut,

antara lain:
Q.S. Al-Nahl ayat 125

5 4l o) Jiis ) ¢
G e O

|

ada jalan Tuhan-mu d i belajaran yang
eka dengan cara yang b hanmu dialah
entang siapa yang terse j an dialah yang
-orang yang mendapat p A7

b. Al- ajaran kepada orang la 2dikit”.

gis, yaitu dasar ya aan kehidupan

Hal ini di baik sebagai
yang membuat
hatinya | tidak ssenang dan tidak tentram sehingga nya pegangan
sia didunia ini

selalu membutuhkan pegangan hidup yang disebut agama. Mereka merasakan bahwa

**Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2012), h. 12.

*"Kementrian Agama RI, Al Quran dan Terjemahan (Bandung: Diponegoro, 2014), h. 383.
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dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya Zat Yang Maha Kuasa,
tempat mereka berlindunng dan tempat mereka memohon pertolongan.*®
2.2.2.,5 Fungsi agama Islam

Adapun fungsi Pendidikan agam Islam terdiri dari beberapa fungsi:

2.2.1.3.1 Pengembangan, Yaitu an keimanan dan ketakwaan peserta didik
dalam lingkungan keluarga.
2.2.1.3.2 mencari kebahagiaan hidup

2.2.1.3. I lingkungannya

2.2.1.3. untuk memperbaiki , kekurangan-
kelemahan peserta di , pemahaman,

jaran dalam kehidupan
yaitu untuk menangkal hal negatif  dari

kukngannya ang dapat m ayakan dirinya

menghambat perk menuju manusia |

2.2.1.3. gajaran, tenta m (alam nyata

2.2.1.3. I bakat khusus
ang secara optimal

sehingga dapat di manfaatkan untuk dirinnya sendiri dan bagi orang lain.*°

“8Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 13.
* Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 14.
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Feisal berpendapat bahwa terdapat beberapa pendekatan yang digunakan dalam
memainkan fungsi agama Islam di Sekolah:
a. Pendekatan nilai universal (makro), yaitu suatu program yang dijabarkan dalam

kurikulum.

b. Pendekatan Meso, artinya pen

kemampuan kebijakan p

akan nilai agama Islam.

2) g memberikan
fesional yang
kakan ilmu teori, i eroleh dalam
i.50
anal rhana, terlihat dengan j an agama dan
moral yang erat. Tingkah laku m tara lain dapat

bahwa untuk
laran manusia
bada nilai-nilai
i karena nilai-

, yakni sanksi

9Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 14-15.

*! Abbuddin Nata, Manajemen Pendidikan, Mengatasi kelemahan Pendidikan Islam Di Indonesia
(Jakarta: Kencana, 2007), h. 200.
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2.2.2.6 Tujuan Agama Islam
Pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk menumbuhkan
dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,

penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga

menjadi manusia muslim yang teru mbang dalam hal keimanan, ketakwaannya,

berbangsa dan bernegara ser an pada jenjang pendidikan yang
lebih tinggi.>

Pendidikan membutuhkan tenaga guru dan tenaga admistrasi dan staff yang
ana prasarana,
suatu lembaga

agai kebutuhan terhadap pendidikan itu

pun ju Selanjutnya agar ber ersebut  dalam

secara efektif, tertib, b ra dengan baik

dan tidz a diperlukan adanya pere , penggunaan,

an_penilaian fungsi-fungsi

yang de itu menunju men pendidikan.*®

pendidikan nan dalam pe

ngkapkarpmvn E‘Pﬁ EE persoala

n sebagaimana

an dan fokus.
mbangan anak
acam-macam
cara, Anda kemungkinan dapat dengan cara mengajar dia, Anda dapat bermain

dengannya, Anda dapat mengatur lingkungannya, Anda dapat menyensor saluran

52Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 16.

*3Abuddin Nata, Pendidikan dalam Perspektif AL-QUR’AN (Jakarta: Kencana, 2016), h. 271-
272.
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televisi yang Anda nonton, dan Anda dapat memberlakukan hukuman agar dia jauh dari
penjara).>*
Dalam Al-Qur’an berbicara tentang visi, misi, tujuan dan asas-asas pendidikan,

juga berbicara tentang guru, murid, kurikulum bahan pengajaran evaluasi dan lain

sebagainya. Semua itu memerlukan & pengaturan (manajemen) yang baik.>
2.2.2.7 Manajemen Agam
Dalam teori-te dengan istilah Total Quality

dalam dunia
adopsi  untuk

ya sebatas uji coba. najemen yang

idikan tersebut antara la

ent (TQM), banyak ka bahwa teori ini

li statistik Amerika yang lward Deming.

bada Costomer
ang diperoleh
s produksinya.
encapai produk

yang bermutu tinggi dan diminati konsumen harus mempunyai budaya mutu

% Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 16.
*Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 16.
%6Abuddin Nata, Pendidikan dalam Perspektif AL-QUR ‘AN, h. 272.
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b)

(Quality Culture). Dalam sistem mutu tersebut juga dapat kita jumpai apa yang
disebut sebagai Quality Assurance dan Quality Control. Quality Assurance adalah
sistem evaluasi yang sifatnya holistik atau menyeluruh karena meliputi penilaian

dari awal sampai akhir produksi yang sifatnya final atau diujung proses produkasi.

Jika kita analogikan dalam bid ndidikan, maka akreditasi adalah salah satu

dari pelaksanaan Quali n_Quality Control kita kenal dalam

Evaluasi Belajar T

Bencmarking Management. Teori ini berpendape a untuk meningkatkan mutu
hingga tujuan

da suatu level

ark atau best

endidikan kita

irumuskan dan disepa

ita sebut sebagai mo
danya proyek sekolah proyek yang

lebih dikenal

rnya digalakkan. Proyek

g ideal, apakah
adalah ukuran

mampu model

kita bersaing dalam era globalisasi atau pasar bebas sekarang ini.*®

> Abuddin Nata, Pendidikan dalam Perspektif AL-QUR ‘AN, h. 273.
%8Abuddin Nata, Pendidikan dalam Perspektif AL-QUR ‘AN, h. 273.
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¢) School Based management (SBM). Teori ini bukan mutlak berasal dari teori
manajemen bisnis walaupun banyak kemiripan dengan teori “Privatisasi” yang
sering Kkita dengar dalam dunia bisnis. SBM menekankan bahwa proses

pengambilan keputusan dan perumusan tujuan pendidikan yang selama ini

dilakukan oleh otoritas birokras harus didelegasikan kepada pelaksana di

lapangan, yakni sekolah efisiensi pencapaian tujuan lebih
bisa dipertanggu pun proses SBM ini menurut
Caldwell dan Spinks (1988) dalam buku sumber teori SBM “The Self Managing
lari perumusan

t digambarkan

)l Manajement

Cy
on-nya, SBM membagi ja yang saling
memba akni pok kebijkan dan tim menarik dari

perkem yang ada saat

ini, sebé Agama Islam

(Binbag 1/2001 tentang
majlis plah-sekolah di
Negara asah bertindak
sebagai k a Kita lihat dalam
praktik di sekolah saat ini. Adapun tim program adalah kepala Madrasah beserta

seperangkat bawahannya termasuk guru.®

*Abuddin Nata, Pendidikan dalam Perspektif AL-QUR ‘AN, h. 273.
% Abuddin Nata, Pendidikan dalam Perspektif AL-QUR ‘AN, h. 273-274.
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Dari ketiga teori tersebut adalah yang tergololong modern sehingga dapat
ditemukan beberapa prinsip yang penting untuk diterapkan dalam manajemen
pendidikan sebagai berikut:

1. Prinsip berorientasi pada pencapaian mutu yang tinggi, yang dicapai melalui suatu

tim kerja yang solid dan kepe nan yang andal. Dengan kata lain, suatu

lembaga pendidikan adalah lembaga pendidikan yang

g ditangannyalah segala ke aha kuasa atas
jadikan mati dan hi i ji i

a dilihat pada

salah sa ' aik dan terbaik

2. Pri keyakinan dan
kepuasan kepada orang yang menginginkan keyakinan dan kepuasan kepada orang
yang menginginkannya. Prinsip ini secara sungguh-sungguh harus dipegang teguh

dan dilaksankan dengan sebaik-baiknya secara terus menerus. Prinsip standar mutu

% Abuddin Nata, Pendidikan dalam Perspektif AL-QUR 'AN, h. 274-275.

82Kementrian Agama RI, Al Quran dan Terjemahan, h. 822.
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yang unggul ini juga merupakan bagian dari ajaran Islam yang mendorong umat
manusia agar menjadi orang yang terbaik.®® Sebagaimana terdapat pada ayat sebagai
berikut: (Q.S. Ali Imran [3]: 114-115).

‘—UJ‘J IR R S e JS-\AS‘ oE 053 UJ)M“-’ u;)ﬂ\-u Jﬁy‘ 2y b O3

Terjemahnya:
“Mereka beriman

yang baik dan
berbagai kebijaka

, mereka menyuruh kepada
era kepada (mengerjakan)
h. Dan apa saja
dak dihalangi
-orang yang

3. Pri ercayaan da a yang lebih

hui terhadap apa yang mereka yang

mampuan untuk melak cara demikian,

pat dirasakan manfaatn % Ajaran ini

m ayat Al-Qur’an sebagai berikut:

Terjems

filosofis, Al-Qur’an telah memberikan dasar-dasar bagi pengembangan manajemen

3 Abuddin Nata, Pendidikan dalam Perspektif AL-QUR ‘AN, h. 275.
$*Kementrian Agama RI, Al Quran dan Terjemahan, h. 81.
% Abuddin Nata, Pendidikan dalam Perspektif AL-QUR ‘AN, h. 276.

%6Kementrian Agama RI, Al Quran dan Terjemahan, h. 396.
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pendidikan. Hal ini dapat dikembangkan lebih jauh dalam penerapannya, yakni selain
dapat digunakan untuk kegiatan pendidikan, prinsip-prinsip tersebut juga dapat
digunakan untuk mengelola kegiatan lainnya seperti kegiatan ekonomi, industri,

kebudayaan pendidikan dan lain sebagainya.®’

2.2.2.8 Urgensi Agama Islam

Pendidikan Islam perkembangan budaya manusia
yang bersumber dan termaktub dalam Al-Qur’an
dan terjabar dalam asul, yang dimaksud alam rangka terbentuknya

an ciri yang

adalah pada
agai pedoman dalam p pengembangan

budaya ut.®®
bagai studi tentang m ) berhubungan

erutama dalam

ikan sumban

sudah barang tentu akan s
kan Islam s

u perkemban
endaharaan
umbuhkan p

i relevanpmdkﬁlm RdE segala b

eori dan pr

perubahan dan
didikan Islam
aan pendidikan

Islam adalah:

%7 Abuddin Nata, Pendidikan dalam Perspektif AL-QUR AN, h. 277.
®8Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia (Jakarta: LSIK, 2001), h. 9-10.

*Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia, h. 12.
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a) Mengetahuai dan memahami pertumbuhan dan perkembanagan pendidikan Islam.
b) Mengambil manfaat dari proses pendidikan Islam guna memecahkan problematika
pendidikan Islam pada masa Kini.

¢) Memiliki sikap positif terhadap perubahan-perubahan sistem pendidikan Islam."™

Selain itu pendidikan mempunyai kegunaan dalam rangka
pembangunan dan penge n. Dalam hal ini pendidikan Islam
ehingga pembangunan dan

utuh dan mendasar.”

inti da an di sekolah.

Agar dan pengajaran berja maka perlu
narnya merupakan pus mua an di sekolah.
eperti yang dikutip ole an engemukakan

bahwa guru antara lain: mengua m angkan materi

ran sehari-se engontrol dan

2 atau episode,
an kita peroleh
iliki, ada yang
angan dengan apa

yang telah kita ketahui sebelumnya, misalnya bahwa tidak ada energi yang lenyap.

"Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia, h. 13.
"Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia, h. 14.

"2Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 3.
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Transformasi, informasi itu harus dianalisis, diubah atau ditransformasi kedalam bentuk
yang lebih abstrak atau konseptual agar dapat digunakan untuk hal-hal yang lebih luas.
Dalam hal ini bantuan guru sangat di perlukan. Evaluasi, kemudian kita nilai hingga

manakah pengetahuan yang Kita peroleh dan transformasi itu dapat dimanfaatkan untuk

memahami gejala-gejala lain.”

Dalam proses belajar terdapat. Yang menjadi masalah
ialah beberapa banyak : i 3 pat ditransformasi. Lama tiap
Hal ini antara lain pada hasil yang
dan dorongan

uan masih terbatas, ke hasil teknologi

erti sekarang ini, maka sekolah adalah

huan sebagai warisan k yang dianggap
ilestarikan. Dalam kondisi rperan sebagai
(learning r pa keluar dari
demikian, se dalam proses
pun hebatnya
g konon bisa
pengetahuan, tidak

mungkin dapat mengganti peran guru.”

"Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, h. 3.

"Nasution, berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar & Mengajar (Cet. IX; Jakarta: Bumi
Aksara, 2005), h. 9-10.

"®Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran; Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. IV;
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 21.
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Proses pembelajaran pendidik memberikan keteladanan. Proses pembelajaran
pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, menyenangkan menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisispasi aktif, serta memberikan ruang yang

cukup bagi perkara, kreativitas dan kemandirian sesuai denga bakat, minat, dan

perkembangan fisik serta psikologi idik. Setiap satuan pendidikan melakukan

perencanaan proses pemb es pembelajaran, penilaian hasil

pembelajaran, dan ntuk terlaksananya proses

era A lisasi dianggap

tas ngan perkembangan i dan nilai-niali

agama. aan t idak lagi dibiarkan oleh )leh karena itu,

kon dari kalangan pemiki i ama terhadap

sbut i suatu keharusan.”’’

| mandaftar s mencolok rkaitan dengan

ika memban ifestasi lain ansnasionalitas,

1. sehari-hapnnnlEIP*tR\Era semak ngaruh.
J o)t

seperti media

Komunitas, tenaga kerja, kapital semakin tak bertempat (Placeless).

®Dedi Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing (Cet. 1ll; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2015), h. 155.

" Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2012), h. 13.
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4. Bertambahnya kesadaran tentang bahaya global dan tindakan yang harus diambil
untuk menanganinya.
5. Meningkatnya persepsi transtruktural dalam kehidupan Kita.

6. Industri-industri kultur global beredar pada tingkat yang belum pernah terjadi

sebelumnya.

7. Peningkatan dalam aktor, institusi dan kesepakatan

transnasional.”
ahan sosial pendidikan Isle ang berada dalam atmosfer
kan perannya

awa perubahan

dan ko i I bagi perbaikan umat | ran intelektual

didikan Islam bukan se an nilai moral

akses negatif globalisa penting adalah

i-nil al yang telah ditanamkan p rsebut mampu

gai - kekuatan Force) dari n kemiskinan,

keterbelakan dan ekonomi.”

harfiah glob , gat. Kata ini

rujuk keppiktneEFknlEra suatu
ito

utnya menjadi

dengan Negara
sudah bukan
Uasi ini tercipta
berkat adanya dukungan teknologi canggih di bidang komunikasi seperti radio, televisi,

telepon, faximile, internet, dan sebagainya. Melalui berbagai peralatan tersebut berbagai

"8 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 13.

"Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2012), h. 13-24.
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peristiwa atau kejadian yang terjadi dibelahan dunia yang lain dapat dengan mudah
diketahui bahkan diakses. Semakin banyak manusia menggunakan peralatan tersebut
semakin banyak informasi yang dapat diketahui. Selanjutnya mengingat arus informasi

tersebut demikian banyak dan padat, maka tingkat kecepatan untuk mendapatkan

informasi tersebut semakin tinggi.*
Munculnya situasi g menimbulkan dampak positif, yaitu

vaktu yang singakat, juga

. Pola budaya
mengindahkan
ku kekerasan, gambar-g bagainya dapat
melalui  berbagai p tekn tersebut, dan
sulit dikontrol. Berbag tan t telah semakin
enambah subur bagi tercipt oral ruk. Hal yang
nya moral ruk. Hal yang

langan generasi ng serba ingin

dirinya akah langkah-
langka ate : kan agama de al dals asi Va emikian itu. Uraian

dibawah ini akan menjawabnya:

8Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan, Mengatasi kelemahan Pendidikan Islam Di Indonesia
(Jakarta: Kencana, 2007), h. 200.

8 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan, Mengatasi kelemahan Pendidikan Islam Di Indonesia,
h. 201-202.
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1. Pendidikan moral dapat dilakukan dengan memantapkan pelaksanaan pendidikan
agama.
2. Pendidikan agama yang dapat menghasilkan perbaikan moral harus dirubah dari

model pengajaran agama kepada pendidikan agama.

3. Pendidikan moral dapat dilakukan an pendekatan yang bersifat integrated, yaitu

dengan melibatkan selu

4. Pendidikan moral ndidikan moral bukan hanya

menjadi tanggung jawab g selama ini ditekankan, melainkan

5. pak dan usaha
ari keluarga/rumah tang : arakat.

6. enggunakan seluruh k arana termasuk

g akan terjadi

bukunya The

telah menjadi

paham dunia yang rata, semua pesaing’(competitor) memiliki kesempatan yang sama
sehingga mereka yang tidak mampu menggunakan dan memanfaatkan peluang dan

kesempatan yang ada, akan segera tertinggal di arena kompetisi dunia. Negara-negara

82Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan, Mengatasi kelemahan Pendidikan Islam Di Indonesia,
h. 203-204.
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yang gagal mengembangkan pendidikan bermutu internasional akan terkena dampak
negatif yang terlihat dari tertinggalnya perkembangan ekonomi, politik, dan sosial
Negara tersebut, ditengah dunia yang semakin menyatu. Kondisi tersebut merupakan

pertanda perlunya sejumlah tindakan darurat untuk mengkaji sejauh mana kadar

“internasional” didalam standar an di Indonesia, dan bagaimana para

pendidik/guru bisa menyiap pnesia agar menjadi setara dan lebih
mampu bersaing dalanr
menganjurkan kepada para
guru un api globalisasi,
an kemampuan pencari internet sudah
tidak terpisahkan didala perti saat ini.

mampu menggunakan memperbarui

dan menemukan metode . alam mendidik

juga harus di didi m i ra mandiri dan

kap untuk be h itu melalui

berat tersebut terletak pada kualitas sumber daya manusia (SDM) Indonesia yang handal

8Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2011), h. 91.

8Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam, h. 91-92.
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dan berbudaya. Atau menurut visi pendidikan Nasional tahun 2005-2025 adalah kualitas
SDM Indonesia yang cerdas komprehensif dan cerdas kompetitif. SDM yang cerdas
komprehensif adalah yang memiliki:

a. Kecerdasasan spiritual, yakni beraktualisasi diri melalui olah hati/ kalbu untuk

menumbuhkan dan memperku n, ketakwaan dan akhlak mulia termasuk
budi pekerti luhur dan
b. Kecerdasan emo ni elaluui oleh rasa untuk

an dan keindahan seni dan

C. U ] | i yang membina

balik, de

an timbal dan simpatik,

asasi  manusia, ceri menghargai

asyarakat dan bernega 3 kebangsaan.®®

n masih sangat dibutuhkan menuhi tujuan
tertentu I an dengan tipe
penyaji: th wal jama’ah
yang

seperti

derungan yang
kelangsungaan
ern tidak lagi
perti ini lebih
banyak mengadopsi metode sekolah dalam penyajian pelajaran. Disamping itu, muatan
materi pelajaran yang diaajarkanpun tidak sepenuhnya pelajaran agama, namun ilmu-

ilmu yang umum. Penomena seperti ini akan berdampak pada bagaimana srategi yang

8Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam, h. 92.
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dilakukan oleh pesantren tradisional dan mempertahankan eksistensinya dengan tetap
pada pola penyajian dan kurikulum klasik yang ada.®®
Tantangan yang dihadapi pesantren saat ini adalah lebih kepada bagaimana

kemampuannya menjawab tantangan global termasuk kemampuan pesantren

melahirkan intelektual dan cendeki ang memiliki kualitas daya saing yang

tinggi. Di samping itu, tunt memberikan beban bagi pesantren

dalam menjawab persg

jiatan-kegiatan
yang sangat
bendanaan dari
nya, mampu ebih kongkret
akat yang bu 5ih banyak lagi
di alamatkan
didikan dalam
suatu le dilakukan oleh

pihak i inat santri dan

®|rwan Abdullah, et al., eds., Agama Pendidikan Islam dan Tanggung jawab Sosial Pesantren,
h. 2-3.

|rwan Abdullah, et al., eds., Agama Pendidikan Islam dan Tanggung jawab Sosial Pesantren,
h. 4.

®|rwan Abdullah, et al., eds., Agama Pendidikan Islam dan Tanggung jawab Sosial Pesantren,
h. 5.
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santriwati agar mampu berdaya saing dalam era modern seperti saat ini. Terkhusus
kepada pondok pesantren seharusnya mampu membekali para santrinya dengan bekal
ilmu pengetahuan dan teknologi agar sistem pendidikan yang diterapkan dalam lingkup

pondok pesantren tidak dianggap lagi sebagai sistem pendidikan yang jadul ataupun

ketinggalan zaman sehingga mamp ibusi dalam persaiangan global seperti saat

ini.

13l
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2.3 Tinjauan Konseptual

Untuk menghindari kesalahpahaman mengenai judul ini Eksistensi Sistem
Pendidikan Pondok Pesantren Tradisional dalam Era Modernisasi (Studi Pada Pondok
Pesantren DDI Al-lhsan Kanang). Diperlukan definisi operasional untuk memperjelas.

Adapun definisi rincianya sebagai beri

2.3.1 Pesantren tradisional ad aga pendidikan yang memiliki ciri
khas dalam menerapka sis masyarakat karena terlihat
dari cara hidup di p asih menggunakan tardisi-
tardisi rtahankan, hal

tersebut dapat dilthat dari a asih meng al ab-kitab klasik

232 E i ah suatu keadaan yang ntuk berupaya
menyes iri uasi, sikap, mental dan A ami pergeseran
kepada Dalam kondisi ini, mod apkan manusia
pada sit ert akan alat yan ggih, oleh se untuk mampu

bertaha m memeliki modal i ngetahuan dan

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2.4 Kerangka Pikir

Berdasarkan pada pembahasan tersebut, maka penulis merasa perlu memberikan
kerangka pikir tentang beberapa variabel dalam penelitian tersebut karena di Pondok
Pesantren DDI Al-lhsan Kanang, merupakan lokasi penelitian bagi peneliti dan yang
menjadi fokus penelitian di Pondok Pesantren DDI Al-lhsan Kanang yaitu tentang
eksitensi pondok pesantren dalam era modernisasi.

Seiring dengan. perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pondok
pesantren seharusnya mampu menjawab arus tantangan zaman dan dapat menjadi
benteng runtuhnya moral. Dalam pembinaan moral di Pondok Pesantren maka akan
menghasilkan generasi bangsa yang berdedikast keislaman dan apabila keberadaan
pondok pesantren sejalan dengan tantangan modernisasi maka akan menciptakan insan
yang | berkualitas yang mampu beriringan dengan arus dan arah modernisasi
sebagiamana yang terjadi pada kondisi dewasa Ini. Kader-kader dari pesantren
diharapkan mampu’ memberikan sumbangsi dan berkonstribusi dalam mengarungi
perkembangan zaman. Untuk.lebih jelasnya dalam penelitian ini silahkan perhatikan

skema berikut ini:

Pondok pesantren DDI Al-lhsan Kanang

\ 2
Sistem
Pendidikan
Eksistensi Pondok Pesantren
Tidak Sejalan

Tantangan
Modernisasi

Sejalan

‘ Kualitas Santri \




BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif

dengan pendekatan kualitatif. Seperti diungkapkan oleh Mardalis:

Penelitian deskriptif be
didalamnya terdhha

askripsikan apa yang saat ini berlaku
mencatat, menganalisa dan
ini terjadi atau ada. Dengan
peroleh informasi mengenai
iabel yang diteliti. Variabel
............. maA ndeskrIpSIkan

dengan objek

ertujuan untuk menget 2m Pendidikan

Pondok al dalam Era Moderni dok Pesantren

3.2 Lo elitian

3.21 Penelitian
penelitian ini antren DDI A
3.2.2 Penelitian

pelaksarp1 Kr‘ EIPN Eapatkan d

3.3 Fokus
Hal yang menjadi fokus dari penelitian ini adalah Eksistensi Pondok Pesantren

dalam era modernisasi dalam penelitian di Pondok Pesantren DDI Al-lhsan Kanang.

¥Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), h. 26.
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3.4 Jenis dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah berupa observasi atau pengamatan
langsung, wawancara dan dokumen-dokumen yang dianggap perlu dan sebagainya.

Selain itu, data dalam penelitian ini juga berasal dari informan yang dianggap paling

mengetahui secara rinci dan jelas mer okus penelitian.

3.4.1 Data Primer
Data primer ad mpulkan secara langsung dari

sumber datanya (sumber aslinya), tanpa perantara atau diperoleh secara langsung dari

a yang menjadi

data pelengkap atau pen Data sekunder

h tersedia dan mempun masalah yang

suk partisipan untuk data s ff Sekolah dan

a Pondok Pe 2 bukti, catatan

atatan dengan
ang dikemukakan

oleh John W Creswel dalam Haris Herdiansyah yang mengatakan bahwa “Observation

*Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.
63.

*ISugiyono, Metode Penelitian Pindidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D (Cet.
XXII1I; Bandung: Alfabeta, 2016), h. 317.
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as a from of data collection is the process of gathering open ended, firshand
information by observing people and place at a research site ”.%
Melihat pendapat yang telah dikemukakan oleh Creswel mengenai observasi

yakni dimana observasi merupakan proses penggalian data yang dilakukan langsung

oleh peneliti itu sendiri tanpa adan antara dengan cara melakukan pengamatan

secara mendetail terhadap_n dan lingkungan yang disekitarnya.

Creswel menenkankar )bservasi tidak de ahkan anatara objek manusia

dengan lingkungan saling berkaitan
dan m r iti melakukan

diteliti dengan

melihat ndidikan yang diterapk ut dan melihat

antren tradisonal yang ai dengan era

eksistensi dari sistem en tradisional

Ampu iptakan alumni pesantren n saing dalam

yarakat. Un an ini, pene peran sebagai
akan mengamati ta G kaitan dengan
an yang dite seperti: proses
pondok dan

Kanang.

Wawancara (Interview) dipandang sebagai teknik pengumpulan data dengan

cara pengajuan Tanya jawab lisan yang dilakukan secara sistematis untuk mencapai

?Haris Herdiansyah, Wawncara, Observasi, dan Focus Groups sebagai Instrument Penggalian
Data Kualitatif, Eds. | (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 130.
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tujuan penelitian.”® Cara ini dilakukan untuk memperoleh data yang relevan sehingga
memudahkan untuk mengetahui masalah-masalah yang terjadi di lapangan.

Teknik pengumpulan data melalui Tanya Jawab dengan informan tentang
masalah yang terkait dengan penelitian tersebut. Adapaun instrument yang digunakan

mengacu pada pedoman wawanca a. dari itu, penelitian menyiapkan beberapa

poin pertanyaan untuk dapat menunjang keberhasilan

suatu cara mendapat mpelajari dan

rsip-arsip yang ada di dimana teknik

tuk memperkuat data i ini.”* Dalam
ngumpulkan data dengan i es belajar dan

ada dalam antren DDI n Kanang dan
s Tanya jawab d rman, menca ala bentuk dan

pembelajara litian dan me Ikan data-data

dengan ppnrn(Epmehsan Kan
) ®,

ebagai proses yang

merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis seperti

% Anwar Sutoyo, Pemahaman Individu, Eds. Revisi (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015),
h. 123.

% Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.
63-64.
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yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan kepada teman
dan hipotesis.*
3.6.1 Reduksi Data (Data Reductions)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan

pada hal-hal yang penting. De ikian data yang telah direduksi akan

memberikan gambaran . udah peneliti untuk melakukan

terjadi. i ana tersebut, maka data ter i un dalam pola
mudah dipahami.®’
atau Verifivcation

itatif yaitu penarikan ke dasarkan pada

yang dilaku verifikasi data

lan awal ya Tetapi apabila
al tersebut d onsisten, maka
jan  demikian,
masalah yang

peberapa temuan

%Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 151.

%Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet. XX; Bandung:
Alfaberta, 2014), h. 338.

%’sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 341.
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yang diteliti dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan objek yang ada
sebelumnya.
3.6.4 Trianggulasi

Trianggulasi menurut Mantja, dapat digunakan untuk memantapkan konsistensi

metode silang, seperti pengamatan d ancara atau penggunaan metode yang sama,

seperti wawancara dengan b ibilitas (validitas) analisis lapangan

ykan informasi

yang berbeda. Dalam menggunakan

observasi dan surve eh kebenaran

al dan gambaran yang nge rmasi tertentu,

gunakan metode wawancar bser AU pengamatan

Selain itu, iti juga bisa

k mengecek aran informasi

. Trianggula

eh dari inm;nlElprmlRlEenaranny

jika data formasi yang

ertentu melalui
ari pada melalui

wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat,

®Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik (Cet. IV; Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2016), h. 218.

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet. XX; Bandung:
Alfaberta, 2014), h. 330.
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3.6.4.3 Trianggulasi Teori yaitu, h

dokumen tertulis, sejarah, catatan resmi atau tulisan pribadi dan gambar atau
foto. Masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda,
yang selanjutnya akan memberikan pandangan yang berbeda pula mengenai

fenomena yang diteliti.

enelitian kualitatif berupa suatu rumusan
informasi atau hasi rsebut selanjutnya dibandingkan
dengan persp hindari kekeliruan individu
n. Selain itu, trianggulasi
eneliti mampu

isis data yang

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Masyarakat Desa Batetangn jak mengenal ajaran agama lIslam, mereka

sudah familier dengan bu isasi Nahdlatul Ulama (NU) yang
berpaham Ahlusunna etika ada tawaran dan saran

dari PB. DDI Pus hal ini Gurutta KH. hman Ambo Dalle untuk
a para tokoh
dah menerima
, karena dianggap org ah Wal Irsyad
anisasi Nahdlatul Ula melekat dan
sampai sekarang, sehin Januari 1960
d Da’wah Wal Irsyad ang di Desa

ala itu)  yang

rangka meningkatkan pembinaan pendidikan Nasional (Umum dan Agama) dalam
wilayah Desa Batetangnga pada khususnya dan masyarakat Kabupaten Polmas pada

umumnya, maka tepat pada tanggal 1 Juli 1965 di dirikanlah PGA 4 Tahun yang

1005,;mber Data, Sejarah Pondok Pesantren DDI Al-Ihsan Kanang, Dokumen, 19 Agustus 2019.
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dipinpin oleh Ust. H. Nota. D Setahun kemudian tepatnya tanggal 1 Januari 1966
kembali organisasi DDI membuka taman kanak-kanak RA DDI Kanang bersamaan
dengan dibangunnya Madrasah Ibtidaiyah (MI) DDI Kanang. Dan diresmikan pada
tahun 1967 sekaligus pembentukan pengurus Cabang DDI Kanang.Dengan SK.PB.DDI
No: PB/B-11/62/1/1967.*!

Seiring dengan perj a tahun ajaran 1977/1978 PGA 4

Tahun beralih menjag DI Kanang berdasarkan SK.

Menteri Agama RI 'N0.16 ta . i peberapa tahun kemudian tepatnya

tanggal dan kembali di
Pimpin

lembaga pendidikan ter TK, MI, MTs
dan M lola, tokoh masyaraka tempat segera

an pondok pesantren. disampaikan

a. D kepada Gurutta KH. ) Dalle (Tokoh
)ut, maka pada
38 tanggal 11
esantren DDI

chtar Badawi

Dan sekaligus

1015 mber Data, Sejarah Pondok Pesantren DDI Al-lhsan Kanang, Dokumen, 19 Agustus 2019.
1925 mber Data, Sejarah Pondok Pesantren DDI Al-lhsan Kanang, Dokumen, 19 Agustus 2019.
1035 mber Data, Sejarah Pondok Pesantren DDI Al-Ihsan Kanang, Dokumen, 19 Agustus 2019.
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4.1.1 Potensi Pesantren
4.1.1.1 Tanah
Luas tanah keseluruhan: 4500. M?

Tabel 4.1 Tanah Pondok Pesantren Menurut Status (meter persegi)

Status Woakaf | Luas No. No. No.

Tanah Pendaftaran | Akte

2000

2500 m? | Ok

abel Tanah Pondok Pesantre

Nakaf

Persegi)

Dipakailainnya -

Belumdigunakan -
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Jumlah

4500m?

Sumber Data Dokumen Penggunaan Tanah (Meter Persegi)

Tabel 4.3 Keadaan Fasilitas sarana

Ruangan atau
Bangunan

Asrama Putra

Kondisi Fisik

ak Ada

Baik Rusak

10

11

12

13

14

Koperasi

15

Ruang Usaha

16

Ruang Kegiatan Santri
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17 | K. Mandi / WC Ustadz N 8
18 | K. Mandi / WC Santri N 20
19 | Kendaraan Roda Empat N 1

Sumber Data Dokumen Keadaan Fasilitas Sarana

4.1.1.2 KEADAAN GURU, PE

terbagi

pun ju

ja tesebut, ada

No in | Jmlh
1 13
2 17

Ju 30

NO in | Jmlh
1 Lk 1 6 10 9 22
2 Pr 4 1 15 13 33

Jumlah 5 7 25 22 59

Sumber Data Dokumen Tenaga Pengajar Honorer (Non PNS)
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Tabel 4.6 Jumlah Tenaga Pengajar PNS dan Non PNS

NO Jenis RADDI | MIDDI | MTsDDI | MADDI | Madin | Jmlh
Kelamin | Kanang | Kanang Kanang Kanang
1 Lk 1 9 17 13 0 40
2 Pr 6 19 0 50
Jumlah 32 0 90

ah Tenaga Pengaja

ungan pondok
dala santrenan  dan
ut;

ndok

Ustadz/ | Pembina Jmih
Ustadzah
13
5
18
yaitu Santri

Mukim dan Santri Tidak Mukim Pada Tahun Pelajaran 2017/2018 sebagai berikut :
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Tabel 4.8 Santri Mukim

No Jenis RA DDI | MIDDI | MTS Ddi MA DDI Madin | Jmlh
Kelamin | Kanang | Kanang Kanang Kanang
1 Lk 0 0 85 20 0 105
2 Pr 0 18 0 109
Jumlah 38 0 214
Sumber Data Do
Tabel 4.9 Sa
No Jmlh
1 441
2 521
144 962
n Santri tidak Mukim
No Jmlh
1 546
2 630
Jumlah 1176

Sumber Data Dokumen Jumlah Santri

d) Pengurus Pondok Pesantren

Pengurus Pondok Pesantren DDI Al-lIhsan Kanang Kabupaten Polewali Mandar.

ukim dan Tidak Mukim
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Tabel 4.11 Dewan Penasehat, Pembina dan Pimpinan Harian

Dewan Penasehat

Dewan Pembina

Dewan Pimpinan
Harian

Gubernur Sulawesi
Barat

Drs. Hasan Bado

Drs. H. Adnan Nota, Ma

Ketua DPRD Provinsi
Sulawesi Barat

Bupati Polewali
Mandar

Kh. Sumaila, Lc

. Nu'man, S. Ag

Nurgina,

H. Muchtar Lallo, Sh

H. Hasan. D

H. Abd. Halim
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Idris Marappa

Sumber Data Dokuemen Dewan Penasehat, Pembina dan Pimpinan Harian

Tabel 4.12 Pengurus Lembaga-lembaga di Pondok Pesantren

. Lembaga Pendidikan Formal

Drs. Abd. Rahim
a. Sitti Hafsah

Rasdawati,

Ayuba, S. P

urbaya, S.Pt.

Muhayyang, Se
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Syaharuddin, S. Ag, S. Pd, M. Pd.I
Lukman, S. Pd.I

5. Lembaga Dakwah, Kader, dan Sulaiman, S. Pd.1

Pengembangan Pesantren
Sudarmin llsigar Saputra

arun Burhanuddin

Manju Idrus, M.

Pemberdayaa

PAR

. Lembaga Wakaf, Amil, Zakat,

Infag dan Shadagah Arwin, S. Kom

Muliadi
Abd. Muis. L, S.Pd.1

10. Kepala Madrasah/ Lembaga pada Pondok Pesantren DDI Al Thsan Kanang
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Ika Rosmini, S. Pd | Kepala RA DDI Kanang
Baharuddin, S. Pd | Kepala MI DDI Kanang
Nurdin, S. Ag Kepala MTs DDI Kanang

Drs. Abuhaer DDI Kanang

Lukman, S. Pd

liklasifikasikan

idikan yang di kan secara non
-kitab Islam ang berbahasa

Arab ( i pondok Pes DDI Al-lhsan

gunakan ﬁbﬁphs' aﬁﬁege pengaj yaitu sorogan,

leh Kyai dan
ustadz/ustadzah kepada para santri barutyang masih memerlukan bimbingan individual.
Dalam sistem pengajaran ini, seorang santri mendatangi Kyai dan ustadz/ustadzahnya
untuk membacakan beberapa baris Al-Qur’an atau kitab yang berbahasa Arab dan
menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia atau bahasa daerah. Pada gilirannya

santri tersebut mengulang dan menerjemahkan kata demi kata sepersis mungkin seperti
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yang telah diberikan oleh gurunya. Sistem penerjemahannya dibuat sedemikian rupa
sehingga para santri mampu memahami kitab yang dipelajarinya dengan baik serta
dapat mengerti arti dan fungsi kata dalam suatu kalimat yang berbahasa Arab.

Sistem pengajaran yang kedua adalah sistem bandongan atau seringkali disebut
sistem wetonan. Dalam sistem pengajaran ini, Kyai dan ustadz/ustadzah membacakan,
menerjemahkan, dan menerangkan Kitab yang berbahasa Arab yang sedang dipelajari.
Setiap santri memperhatikan kitabnya sendiri-sendiri dan membuat catatan yang terkait
dengan pembahasan atau materi yang sedang diajarkan, baik berupa arti maupun
penjelasan kata perkata dan buah pikiran yang sulit. Santri yang mengikuti pada sistem
pengajaran ini sangat banyak, berbeda dengan sistem sorogan yang hanya diikuti oleh
seorang atau beberapa santri karena sifatnya yang individual. Kelompok dari sistem
bandongan ini disebut halagah, yaitu sekelompok santri yang belajar dibawah
bimbingan seorang Kyai dan Ustadz/Ustadzah. Sebagaimana yang diungkapkan oleh

Riarismayanti, S.Ag. bahwa:

Model pembelajaran yang ‘diterapkan .di-pesantren selalu menitikberatkan pada
bagaimana santri selalu berupaya untuk secara proaktif dan mandiri dalam
mengembangkan bidang keilmuan yang dipelajari. Hal ini' sangat tampak pada
model sorogan, yakni santri berupaya untuk sebisa mungkin membaca dengan
tepat kata perkata, dan memahami kandungan pengetahuan yang ada dalam sebuah
kitab yang sedang di pelajarinya,  yang selanjutnya hasil usaha pembelajaran
mandirinya tersebut dibacakamdithadapanisearangssantri senior untuk dikoreksi.'%*

Sementara syawir adalah diskusi atau tukar fikiran mengenai pelajaran tertentu
yang dilakukan secara mandiri oleh kalangan santri. Syawir atau musyawarah ini
merupakan ciri khas dari pondok pesantren sebagai kegiatan untuk mengasah pikiran
dan kemampuan santri dalam memahami persoalan yang berkaitan erat dengan materi

pelajaran yang telah diberikan oleh kyai/guru. Dengan demikian, musyawarah ini

l0%Riarismayanti (Pembina Pondok pesantren), Wawancara, di Polewali Mandar, 19 Agustus
20109.



merupakan latihan bagi para santri untuk menguji ketrampilannya dalam mengambil
dan memahami sumber-sumber argumentasi dari berbagai kitab Islam klasik.
pondok pesantren DDI Al-lhsan Kanang melaksanakan program takhassus

kepesantrenan seperti pengajian yang dilaksanakan pada sore, malam dan pagi hari

yang masih sangat terbatas

b. da santri yang
elah memenuhi

C. program hafidz bagi s menuhi syarat
ntukan oleh Pembina ambil program

d. utub yaitu p engkajian kit b klasik (kitab

g meliputi:

miyah

PAREPARE

Bulughul Maram
Kifayatul Akhyar

Tafsird alalain

©@ N o g M w Db B

Tafsiribn’ Katsir
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9. Riyadus Shalihin
e. Training Da’wah, yaitu kegiatan pelatihan santri untuk jadi penda’i atau juru da’wah
didalam masyarakat, sehingga diharapkan semua alumni dapat mengemban amanah

sebagai penyampai risalah Allah Swt.

f. Lembaga Bahasa, yaitu sua a yang dibentuk secara khusus dan

bertanggung jabab me kapan santri dalam bahasa asing

n kemadrasahan, namu i h diadopsi dan
n kitab klasik. Adopsi sistem klasikal
sikap akomodatif pesa : tem baru yang
nfaat atau kemajuan. Pe klasikal juga

ikasi bahwa telah melaku aptasi terhadap

pendidikan t ndidikan ya sanakan secara

agi hari lPJllEE Ml“fEan mala

ntuk madrasah
madrasah ini
para sa agi dalam beberapa tingkat atau jenja s Kan, serta masing-masing
tingkat terdiri dari beberapa kelas. Tihgkat atau jenjang pendidikan tersebut mulai
tingkat yang terendah sampai tingkat tertinggi untuk formalnya adalah: TK, Madrasah
Ibtida’iyah, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. Untuk tingkat madrasah

Diniyyahnya adalah: Ula, Wustho dan Ulya. Penyampaian materi pelajaran di madrasah
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dan sekolah di DDI Al-lhsan Kanang menggunakan beberapa sistem/metode pengajaran
yang sesuai dengan tingkat kebutuhan serta memandang efektifitas dari pemakaian
metode tadi. Sekarang ini sistem/metode pengajaran di madrasah tersebut tidak hanya

menggunakan metode konvensional tetapi sudah mengalami perubahan dan memakai

banyak. Metode ini
diberikan mengingat
elas tersebut.

2) A\ssya roniyyah
m klasikal. Dalam met peluang untuk
p pelajaran yang di emungkinkan
ir santri, terutama santr kat intelegensi
, guru juga akan lebih muda at pemahaman

3) i ini syawarah dan

4) yang banyak

menuntut adanya ketrampilan santri, seperti pelajaran yang ada kaitannya dengan
penerapan suatu ibadah dan pembacaan kitab kuning. Dalam metode ini guru lebih

dahulu harus memberikan contoh kemudian santri menirukan. Metode ini lebih
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menekankan kepada perkembangan kemampuan pada setiap santri, selain untuk
mengajarkan keberanian santri di hadapan para santri yang lain.
5) Metode Drill/Latihan siap: Metode ini seringkali diterapkan pada pelajaran yang

terkait dengan masalah bahasa, baik dalam hal membaca maupun percakapan,

sehingga meningkatkan kemam hasa bagi para santri.

Di samping beber. banyak lagi metode pengajaran
yang diterapkan di -lhsan Kana api yang selama ini sudah
berjalan secara gari aklah terlepas dari keli de tersebut. Pengembangan
metode tu pendidikan
sejalan Demikian pula

juga me saha pesantren DDI Al tetap eksis di
an yang semakin kom
eterampilan yang ada -lhsan kanang

yang m¢ gembangan pendidikan an

awis, dll.)

baik dibawah

-lhsan Kanang
dalam era modernisasi

Pondok Pesantren DDI Al-lhsan Kanang hingga kini masih eksis di tengah
perkembangan zaman yang semakin modern. Hal ini menunjukkan bahwa pesantren ini

diterima baik dikalangan masyarakat, Pondok Pesantren DDI Al-lhsan Kanang
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tergolong pesantren besar dan dalam perkembangannya semakin maju pesat baik secara
kualitas maupun kuantitas, hal ini disebabkan oleh sikap progresif pesantren dalam
merespon kondisi dan tuntutan kehidupan masyarakat yang dari waktu ke waktu

mengalami perubahan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ustadz Arham:

santri dan santriwati di Pondok Pesantren ini di didik bukan hanya pada bagaimana
santri mampu memahami ilmu agama Semata, melainkan mereka diperkenalkan
perkembangan zaman .yang semkain hari. semakin pesat dengan berbagai
perkembangan dalam lini kehidupan, misalnya mereka di berikan bimbingan dan
dorongan untuk ikut berkompetisi pada lomba-lomba tingat Kabupaten, Provinsi
bahkan sampai pada tingkat Nasional yang diadakan di setiap tahunnya.

Menurut penulis hal tersebut sangat sesuai dengan usaha Pondok Pesantren DDI
Al-lhsan Kanang dalam memodernisasi pendidikan yang disesuatkan dengan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi, Pengadopsian terhadap metode pendidikan modern ini
dilakukan Pondok Pesantren DDI Al-lhsan Kanang sekaligus sebagai jawaban atas
keraguan masyarakat dalam hal kemampuan Pondok Pesantren DDI Al-lhsan Kanang
dalam menyelenggarakan pendidikan yang bermutu.

Nama besar Pondok Pesantren DDI Al-lhsan Kanang ini tidak serta merta
meninggalkan tradisi lama kemudian membabibuta menyerap metode maupun hal-hal
yang bersifat baru, akan tetapi pesantren ini masih memelihara tradisi lama, dalam hal
ini Pondok Pesantren DDI Al-lhsan Kanang masih mengkaji kitab-Kitab klasik, metode
pembelajarannya_pun_masii_menggunakan‘sistem: sorogan, bandongan dan wetonan
serta metode klasik lainnya.

Modernisasi pendidikan pesantren merupakan jawaban pesantren terhadap
perubahan zaman dan kebutuhan masyarakat. Hal yang sebaiknya dilakukan adalah
bahwa pesantren sebagai lembaga pendidikan yang secara istigomah menjaga nilai dan

ajaran Islam, tetap mempertahankan sistem pendidikan tradisional yang menekankan

195 Arham (Pembina Pondok Pesantren), Wawancara, di Polewali Mandar, 20 Agustus 2019.



pada penguasaan kitab klasik, dan pada sisi lain tetap melakukan inovasi pendidikan

yang dilaksanakan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ustadzah Nur Nadnifah, S.Pd.i:

Di pondok ini diterapkan hari-hari khusus untuk penggunaan 2 bahasa yaitu Inggris
dan Arab untuk menumbuh kembangkan kecakapan santri dan santriwati dalam
merespon perkembangan zaman dan tentunya dititik beratkan bagi para pembina
pondok pesantren untuk mampu berinovasi dari berbagai sumber ilmu pengetahuan
dan mampu mengantarkan santri-dan santriwati untuk senantiasa tidak ketinggalan
dengan perkembangan zaman'%

Mengikuti perkembangan zaman akhir-akhir ini_pesantren DDI Al-lhsan Kanang
telah membuka diri. Jika dahulu pesantren hanya sebagai tempat mengkaji ilmu agama
melalui gsistemgsorogan;swetonany, dan bandengan;smakassaatwinigtelan mengalami
perkembangan yang begitu pesat yang ditandai dengan sistem pendidikan pada jalur
formal (madrasah) yang sudah mulai menerapkan program baru yang berwajah modern
dan formal seperti madrasah. Sekalipun pendidikan modern telah masuk ke pesantren,
akan tetapi tidak boleh menggeser tradisinya, yakni gaya kepesantrenan. Sebaliknya,
kehadiran lembaga pendidikan formal ke dalam pesantren ‘dimaksudkan untuk

memperkokoh tradisi yang sudah ada, yaitu pendidikan model pesantren.

Ada beberapa alasan sehingga pondok pesantren DDI Al-lhsan Kanang dapat
dikatakan telah mengikuti = modernisasi pada: sistem pendidikannya, sebagaimana
perkataan salah satu pengasuh dan pengajar di Pesantren, Ustadzah Nur Nadnifah S.Pd.|

mengatakan bahwa.

Pertama, seiring dengan perkembangan zaman dan pertumbuhan teknologi maka
pendidikan yang tidak di iringi dengan pendidikan umum akan cenderung
tertinggal. Kedua, adanya tuntutan dari masyarakat (Alumni pesantren dan orang
tua santri) yang semakin kompleksidan variatif. Adapun Langkah nyata pesantren
Al-lhsan Kanang dalam memodernisasi sistem pendidikan pesantren meliputi
modernisasi kurikulum pendidikan pesantren dan modernisasi fasilitas (sarana dan

%8Nyr Nadnifah (Pembina Pondok Pesantren), Wawancara, di Polewali Mandar, 19 Agustus
2019.



prasarana) pesantren, seperti adanya Silabus dan RPP dalam proses pembelajaran
dan penggunaan Lab. Komputer, dan jaringan internet di dalam pesantren.'%’

Walaupun secara model sistem pendidikan sudah mengalami perubahan yang
dianggap modern tetapi pesantren Al-lhsan masih juga menggunakan metode-metode

klasik dalam pengajarannya seperti metode Bandongan, Sorogan, ceramah dan Tanya

jawab. Dua hal di atas dijadikan ertimbangan dalam menciptakan sistem

pengajaran baru, bukan b ianggap jelek namun dari kedua

hal tersebut dilaku antara hal yang sifatnya

uang, la juga
n yang 2 ebaikan kalau

gkin juga membawa p

ap. Globalisasi
juga aai macam pilihan N juga bisa
adalah sebuah kenisca ) mau tak mau
i pesantren di
n melestarikan

kan merugikan

stadz Arham

9'Nur Nadnifah (Pembina Pondok Pesantren), Wawancara, di Polewali Mandar, 19 Agustus
2019.

1% Amin Haedari dan Ishom El Saha, Peningkatan Mutu Terpadu Pesantren dan Madrasah
Diniyah (Jakarta: Diva Pustaka, 2006), h. 47.
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“Keberadaan pondok pesantren hendaknya tetap eksis dan berkesinambungan untuk
menghasilkan santri dan santriwati yang memiliki kedalaman pemahaman agama
maupun ilmu pengetahuan yang memadai”.'%°

Terkait dengan hal tersebut, maka salah seorang Pembina pondok pesantren

Irwan DH, S.Pd. juga mengemukakan:

Pondok pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan yang pusat kajiannya
berpacu pada ilmu keagamaan dan kitab-kitab klasik namun, tak bisa dipungkiri
bahwa saat ini kita berada pada zona yang modern yang bisa jadi memberikan
keuntungan bagi kiprah pesantren kedepan bahkan juga bisa menjadi ancaman bagi
pondok pesantren. Salah satu cara agar pondok pesantren tetap eksis pada era
mogdern saat ini yaitu dengan menerima-dan membuka diri pada hal-hal yang baru
dan tidak melepaskan tradisi lama yang sejak dulu menjadi ciri khas dari kehidupan
pondok pesantren. Menerima perkembangan zaman bukan berarti harus
menghapuskan tradisi lama secara total akan tetapi para Pembina dan pengajar di
pondok pesantren ini melakukan inovasi pada metode-motode yang lama.

Perkembangannya ke depan yang harus selalu di ingat adalah bahwa pesantren
harus tetap menjadi rumah dalam mengembangkan pertahanan mental spiritual sesuai
dengan 'perkembangan zaman dan tuntutan masa. Selain itu, ilmu yang diajarkan di
pesantren harus memiliki _pola perpaduan (umum dan agama) yang dilandasi
karakteristik keilmuan Islam, di antaranya bersumber dari Allah SWT, berlaku umum
untuk semua komunitas manusia, realistis, dan terpadu artinya, tidak membeda-bedakan
pada dimensi keilmuannya, serta universal sehingga dapat melahirkan konsep
keilmuwan di segala_bidang dansemua Kebutuhan manusia. ‘Dan yang tak kalah
pentingnya adalah pesantren, yang merupakan pendidikan berbasis agama Islam, harus
mampu memaksimalkan aspek dakwah karena dakwah merupakan bagian dari Islam
dan tidak bisa dipisahkan dengan ilmu-ilmu keislaman. Dalam hal ini Irwan DH, S.Pd.

memaparkan:

1% Arham (Pembina Pondok Pesantren), Wawancara, di Polewali Mandar, 20 Agustus 2019.
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Menghadapi era globalisasi yang berdampak kepada berbagai perubahan baik di
bidang ekonomi maupun sosial budaya, kita perlu mengkaji bagaimana pondok
pesantren mengapresiasikan gejala modernisasi yang berlangsung demikian
kuatnya seperti sekarang ini. Modernisasi merupakan proses transformasi yang tak
mungkin bisa dihindari, dan karena itu semua kelompok masyarakat termasuk
masyarakat pesantren harus siap menghadapinya dan perlu menanggapi gejala-
gejalanya secara terbuka dan kritis.

Pendidikan pesantren sejak .awal memang bukan dimaksudkan untuk
menyiapkan tenaga kerja terampil pada sektor-sektor modern sebagaimana diangankan
sekolah dan universitas.pada umumnya. Melainkan diorientasikan kepada bagaimana
para santri dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam secara baik.
Pendidikan pesantren adalah pendidikan Islam yang berusaha mengantarkan para santri
menjadi alim dan shalih, bukan menjadi pegawai atau pejabat.

Kaitannya dengan tuntutan pesantren di era modernisasi, ada sebuah realita
sederhana tetapi berdampak serius, yakni adanya anggapan bahwa perkataan modern
berkonotasi kebaratan. Meski tidak sepenuhnya benar, penulis juga melihat tidak salah.
Diakui atau tidak, memang nilai-nilai barat mendominasi kemoderenan itu sendiri. Pada
titik ini; Kita pun tergiring untuk mengakui bahwa peradaban modern yang melanda
dunia, termasuk Indonesia, adalah hasil invasi peradaban barat. Tidak jarang terdengar
bahwa modernisasi adalah penghalusan kata westernisasi. Dengan demikian, kita tetap
di tuntut lebih objektif dalam menilai 'segala hal. Sejatinya nilai-nilai modern yang
bersifat| universal. Berbeda” dengan nilat-nilar” barat yang _hanya berskala lokal atau
regional. Maka semestinya, untuk memilih percampuran antara modernisasi dan
westernisasi adalah cakupan skala nilai-nilainya, memilih hal yang universal dari

banyak hal yang berskala lokal.112

Irwan (Pembina Pondok Pesantren), Wawancara, di Polewali Mandar, 19 Agustus 2019.

2Abdul Munir Mulkhan, Menggagas Pesantren Masa Depan (Yogyakarta: CV. Qalam, 2000),
h. 67.



Nilai universal modernisasi adalah keilmuan dan teknologi. Maka tantangan di
zaman modern pada hakekatnya adalah tantangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Sementara tantangan yang bersifat khusus barat adalah akibat sampingan, dan tentunya
tidak bisa dilepaskan dari fakta bahwa sekarang ini orang-orang barat masih memegang
dominasi kepemimpinan dunia. Kenyataan ini serupa dengan pengaruh Arab pada dunia
Islam. Sebagaimana yang dikemukakan oleh salah seorang santri di Pondok Pesantren

DDI Al-lIhsan Kanangyaitu Sulkifli, mengatakan bahwa:

Kemajuan ilmu/pengetahuan dan teknologi adalah hal yang tidak bisa kita hindari
namun  dengan megenyam pendidikandipondok pesantren kita akan mampu
menetralkan pengetahuan kita karena disamping menimba ilmu pengetahuan di
sekolah formal kita juga di bekali pengetahuan ilmu agama yang mendalam dan
lingkungan kami dalam kompleks pondok pesantren sangant teratur dan jauh dari
pengaruh yang bisa merusak moral sehingga menurut saya, saya mendapatkan hal
yang ganda dalam proses ini, selaian ilmu agama yang mendalam saya juga dapat
merasakan kemajuan ilmu Pengetahuan yang juga dirasakan oleh siswa yang
bersekolah di sekolah umum.**®

Seperti halnya lembaga pendidikan lainnya, pesantren tentunya bertujuan
mengantar peserta didiknya ke arah yang lebih baik dalam segala aspek seperti:
kognitif, afektif dan psikomotorik.. Meski secara sederhana, hakekat lembaga
pendidikan pastinya di tuntut terus mengembangkan kurikulum untuk acuan kegiatan
belajar i[mengajar dalam rangka mengembangkan kemampuan SDM atau sasaran
pendidikan dan latihan. Sebagaimana: yang' dikatakan oleh Ustadzah Riarismayanti.

S.Ag. Bahwa:

Pondok Pesantren DDI Al-lhsan Kanang tidaklah cukup dengan mengadopsi
sistem pendidikan modern sepertiiyang telah ada, namun eksplorasi dan inovasi
harus tetap dilakukan sesuai dengan nafas perkembangan zaman dengan
mengajarkan berbagai disiplin ilmu. Sehingga nantinya mampu menciptakan ahli-

135uIkifli (Santri Pondok Pesantren), Wawancara, di Polewali Mandar, 20 Agustus 2019.



ahli yang professional dalam bidangnya seperti: ekonom, ahli hukum, maupun
politisi yang mempunyai wawasan ke-Islaman yang tinggi.***

Sesuai dengan hal tersebut menunjukkan bahwa modernisasi pendidikan yang
dilakukan oleh pondok pesantren DDI Al-lhsan kanang mampu menginspirasi pondok

pesantren tradisional di sekitarnya untuk melakukan hal yang serupa yaitu jauh lebih

menerima hal-hal yang baru dan ta ampingkan tradisi yang lama.

Modernisasi yang antren adalah dengan melalukan

inovasi pada metode juga ditunjang de pendidikan secara formal
atau madrasah dengan menekan K kognitifysertasmelatihgkepribadian santri
karena adanya

DDI Al-lhsan

tetap mampu
kan kualitas c pendidikannya

agar tet: j i at.

arena itu, sesuai pe ang telah penulis | maka pondok
AI-IhsarR*RE RAI EEJakan pe ngan terhadap
sistem kukan dengan
berjalannya sisitem pendidkan formali melainkan praktek pada pengajarannya telah
melakukan mtodologi yang baru dan mpdern sehingga pondok pesantren DDI Al-lhsan

kanang telah mampu berkompetisi dengan institusi pendidikan lainnya.

MRiasismayanti (Pembina Pondok Pesantren), Wawancara, di Polewali Mandar, 19 Agustus
2019.
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BAB V

PENUTUP
Berdasarkan pembahasan dan uraian pada bab-bab sebelumnya penulis

mengambil kesimpulan umum dari hasil temuan di lapangan terkait Eksistensi Sistem

Pendidikan Pesantren Tradision ernisasi di Pondok Pesantren DDI Al-

erbagi menjadi
dapun metode

liputi metode

syawir dan muhafazoh jalur madrasah

etode pembelajaran d : olah meliputi

a jawab, pemecahan ma

ara ustadz/ustadzah vy mengadakan

enerapkan metode yang tep dalam proses

ajaran.

512 si sistem pe Kanang dalam

at masyarakat

membuktikan bahwa Pondok pesantren DDI Al-lhsan Kanang mau menerima
hal-hal baru tanpa menghilangkan tradisi yang lama hal ini dibuktikan dengan
masih dipertahankannya metode pembelajaran di pesantren seperti sorogan,
wetonan dan bandongan, syawir dan muhafazoh. Modernisasi dalam bidang
metode pembelajaran di pondok pesantren DDI Al-lhsan Kanang sudah terlihat

berjalan dengan baik. Hal itu bisa dilihat berdasarkan wawancara dengan
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informan yang dapat dipercaya untuk menunjang data penelitian. Di antaranya
pondok pesantren DDI Al-lhsan Kanang sudah mengadopsi metode
pembelajaran yang bekembang dan maju sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

5.2 Saran

setelah penulis mengemu erapa kesimpulan tersebut diatas, maka

berikut ini penulis menge arapan yang ingin dicapai dalam
proses perbaikan siste
5.2.1 hasil peneliti meninjak lanjuti sebagai
dengan sistem

en dalam era

522 s agar tetap mempertaha i diri menunjukkan
n peran-peran yang | rmanfaat bagi
lahatan umat. Hanya de an jati diri dan

tinggi  semata-mat dengan tidak
golongan atau

5.2.3 kait agar lebih

ren tradisional

ya dalaMlﬁEPﬁ“Ep sistem dikan pondok
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